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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya (Q.S Al-
Bagarah: 286).

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan (Q.S Al-Insyirah: 5-6).

Dalam kehidupan tidak ada perjalanan yang begitu mudah pasti ada rintangan

apapun itu maka kita harus memutuskan untuk melakukan bukan menunggu.



ABSTRAK

SRI WAHYUNI: Hubungan Penggunaan Media Sosial (Whatsapp) Terhadap Hasil
Belajar Kognitif Biologi Siswa Kelas XII MIA Di SMA Negeri 1 Tinambung.
Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Sulawesi Barat, 2021.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui hubungan antara penggunaan
media sosial (Whatsapp) terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa kelas XI1I MIA
di SMA Negeri 1 Tinambung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMAN 1 Tinambung yang berjumlah 160 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling dengan jenis metode simple random
sampling yang terdiri atas 99 sampel dengan perwakilan masing-masing kelas XIlI
MIA 1, XII MIA 2, XII MIA 3, XIl MIA 4 dan XII MIA 5 SMA Negeri 1
Tinambung. Variabel yang diteliti adalah: (1) Variabel bebas adalah penggunaan
media sosial; (2) Variabel terikat adalah hasil belajar. Teknik pengumpulan data
penggunaan media sosial (Whatsapp) dengan menggunakan angket untuk
memperoleh, sedangkan hasil belajar siswa diperoleh dari dokumentasi nilai hasil
belajar biologi tahun akademik 2020-2021. Hasil penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara penggunaan media sosial (Whatsapp) terhadap hasil belajar kognitif
siswa kelas XII MIA di SMA Negeri 1 Tinambung diketahui dari nilai signifikan
0,010< 0,05

Kata kunci: Media sosial (Whatsapp), Hasil Belajar



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar antara siswa dan guru. Hasil belajar dapat dilihat dari keberhasilan siswa
dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama proses pembelajaran
oleh guru (Fadhilaturrahmi, 2017). Guru adalah sosok tauladan dan berperan sebagai
pembimbing dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru memiliki tugas untuk
membantu siswa dalam belajar dan menciptakan proses pembelajaran yang menarik.
Penggunaan media pembelajaran dan pemanfaatan teknologi dapat membantu dalam
proses pembelajaran, salah satunya adalah smartphone (Arnesi & Hamid, 2015).

Smartphone merupakan alat canggih yang telah dilengkapi dengan suatu
aplikasi untuk mempermudah terhubung ke internet (Rahmawati et al., 2017).
Pemakaian internet sangatlah mudah dan dapat dijangkau oleh siapa pun dan di mana
pun. Smartphone merupakan alat komunikasi yang sudah memiliki aplikasi untuk
memudahkan penggunanya menjelajah internet salah satunya adalah media sosial
(Najamuddin et al., 2019). Media sosial adalah media online (dalam jaringan) yang
dimanfaatkan sebagai sarana pergaulan sosial secara online di internet dan sudah
banyak digunakan di Indonesia. Media sosial sudah menyentuh semua kalangan di
Indonesia termasuk kalangan pelajar. Media sosial saat ini terdiri dari berbagai jenis
yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa, contohnya Youtube, Facebook, Blog,
Twitter dan Whatsapp (Suroiyah, 2020).

Whatsapp merupakan salah satu aplikasi berbasis internet yang setiap
penggunanya dapat saling berbagi berbagai macam informasi secara pribadi maupun
dalam suatu grup sesuai dengan fitur pendukungnya (Rohmawati & Sa’adah, 2021).
Whatsapp adalah aplikasi pesan yang dapat digunakan pada smartphone yang
memungkinkan orang dapat bertukar pesan. Aplikasi Whatsapp menggunakan paket
data internet dengan koneksi 3G/4G atau WIFI. Aplikasi media sosial (Whatsapp)
dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh guru dan siswa. Media sosial



Whatsapp memiliki fitur yang dapat menyimpan dokumen dalam bentuk pdf,
microsoft word, excel, power point dan mengirim materi pelajaran (Alaby, 2020)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru dan
beberapa siswa SMA Negeri 1 Tinambung, didapatkan data yang menyatakan bahwa
sejak merebaknya pandemi covid_19 proses pembelajaran dilakukan secara daring.
SMA Negeri 1 Tinambung merupakan salah satu sekolah menengah atas yang telah
melaksanakan pembelajaran daring dengan memanfaatkan media sosial Whatsapp
sebagai media pembelajaran agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan lancar.
Nilai hasil belajar kognitif siswa kelas XII MIA SMA Negeri 1 Tinambung ada yang
tinggi, sedang dan yang rendah. Tinggi dan rendah hasil belajar kognitif siswa
tersebut tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor internal dan
faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah
penggunaan media sosial (Whatsapp) di masa pandemi. Media sosial (Whatsapp)
menjadi alternatif media pembelajaran pada masa pandemik agar pembelajaran tetap
berlangsung dan lancar. Siswa SMA Negeri 1 Tinambung menggunakan media sosial
sebagai sarana belajar. Siswa SMA Negeri 1 Tinambung membuat grup kelas di
media sosial (Whatsapp) untuk berbagi informasi mengenai tugas dan materi
pelajaran yang diberikan oleh guru. Media sosial (Whatsapp) selain digunakan
sebagai sarana belajar namun ada beberapa siswa yang menggunakan media sosial
(Whatsapp) sebagai tempat untuk mengunggah kegiatan, mengomentari status orang
lain dan menonton video.

Penelitian yang relevan dengan masalah tersebut yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Alaby (2020) yang menyatakan bahwa kegunaan media sosial
Whatsapp sebagai media informasi dan pembelajaran sangat berperan dalam proses
perkuliahan yang berfungsi sebagai sarana edukasi, sarana evaluasi, Ssarana
penyambung informasi, serta sarana layanan konsultasi. Penelitian Rohmawati &
Sa’adah. (2021) menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial (Whatsapp) tidak
efektif terhadap hasil belajar. Penelitian Suryadi et al. (2018) menyimpulkan bahwa
korelasi antara penggunaan sosial media Whatsapp memiliki pengaruh yang sangat
kuat dengan disiplin belajar peserta didik. Sahid. (2020) menyimpulkan bahwa



terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan media sosial
Whatsapp dengan motivasi belajar mahasiswa. Penelitian Utomo (2018)
menyimpulkan bahwa penerapan model berbasis masalah dengan pemanfaatan
aplikasi Whatsapp berpengaruh atau berdampak positif terhadap hasil belajar
mahasiswa.

Berdasarkan uraian tentang penelitian terdahulu dan didukung dengan teori
yang ada, serta hasil wawancara yang telah dilakukan membuat peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Penggunaan Media Sosial
(Whatsapp) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa Kelas XII MIA Di
SMA Negeri 1 Tinambung”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Media sosial (Whatsapp) dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis e-
learning oleh siswa SMA Negeri 1 Tinambung.
2. Media sosial (Whatsapp) dapat diakses kapan saja dan tidak jarang saat proses
pembelajaran ada beberapa siswa yang mengakses media sosial sebagai sarana

hiburan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
ditentukan batasan masalah dan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Batasan Masalah.

a. Media sosial (Whatsapp) merupakan teknologi informasi yang berbasis internet
sebagai sarana untuk saling berkomunikasi dan membantu dalam proses
pembelajaran.

b. Penelitian ini terbatas yang berfokus pada hasil belajar kognitif siswa yang

berdasarkan pada nilai ulangan pada semester genap 2020/2021.



2.

Rumusan Masalah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara

penggunaan media sosial (Whatsapp) terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XII
MIA di SMA Negeri 1 Tinambung ?

D. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan dalam

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial
(Whatsapp) terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XII MIA di SMA Negeri 1

Tinambung.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah, media sosial (Whatsapp) dapat digunakan sebagai media bantu
dalam proses pembelajaran, diharapkan dapat membantu dan meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Bagi guru, media sosial (Whatsapp) dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran online berbasis e-learning.

3. Bagi peserta didik, media sosial (Whatsapp) dapat dijadikan alternatif media
pembelajaran yang memudahkan siswa mendapatkan informasi dan mengirim
tugas.

4. Bagi peneliti, penelitian mengenai media sosial (Whatsapp) dapat dijadikan
sebagai pengalaman dan menjadikan pembelajaran untuk menjadi bekal sebagai
guru.

F. Penelitian Relevan

1. Penelitian dari Ratnasari et al. (2020) disimpulkan bahwa Minat dan Prestasi

belajar peserta didik yang diajar menggunakan aplikasi Whatsapp dengan materi
lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan aplikasi Whatsapp
tanpa materi. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran daring. Perbedaan penelitian

tersebut dengan penelitian ini adalah pada penelitian tersebut bertujuan untuk



mengkaji minat dan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan
aplikasi Whatsapp dengan materi dan peserta didik yang diajar menggunakan
aplikasi Whatsapp tanpa materi, sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara penggunaan media sosial WhatsApp
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Perbedaan yang lain adalah pada penelitian
tersebut dilaksanakan di SMK Negeri 2 Slawi pada seluruh peserta didik kelas X
TKRO sedangkan pada penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tinambung
pada kelas XI1 MIA.

. Penelitian dari Syam & Syarif (2016), disimpulkan bahwa pembelajaran daring
menggunakan aplikasi WhatsApp memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar mahasiswa semester lima tadris biologi, fakultas
tarbiayah dan ilmu keguruan IAIN Kendari, maka H, ditolak dan H; diterima.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas penggunaan
WhatsApp sebagai media pembelajaran. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
jenis penelitian yaitu pada penelitian Syam & Syarif menggunakan jenis
penelitian eksperimen semu, sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian korelasi. Perbedaan yang lain adalah pada penelitian Syam & Syarif
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran online melalui WhatsApp
terhadap hasil belajar, sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara penggunaan media sosial WhatsApp terhadap
hasil belajar kognitif siswa. Selain itu, pada penelitian Syam & Syarif
dilaksanakan di IAIN Kendari mahasiswa pendidikan biologi, sedangkan pada
penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tinambung pada kelas XII MIA.

. Penelitian dari Utomo & Moh (2018), disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan aplikasi WhatsApp
berpengaruh atau berdampak positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil
belajar yang diperoleh mahasiswa secara keseluruhan (32 mahasiswa) adalah nilai
77 sampai 97 di atas kriteria capaian yang ditetapkan nilai 71. Persamaan dengan
penelitian adalah sama-sama membahas penggunaan WhatsApp sebagai media
pembelajaran daring. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian yang



dilakukan olen Utomo & Moh (2018), menggunakan jenis penelitian ex-post
facto yang variabel bebasnya telah terjadi, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian korelasi. Perbedaan yang lain adalah pada
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau dampak penerapan
model pembelajaran berbasis masalah yang memanfaatkan aplikasi WhatsApp
terhadap hasil belajar mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini bertujuan
terdapat hubungan antara penggunaan media sosial WhatsApp terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Selain itu, pada penelitian Utomo & Moh (2018),
dilaksanakan di Universitas PGRI Madiun pada mahasiswa program studi
pendidikan akuntansi semester 7B, sedangkan pada penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Tinambung pada kelas XII MIA.

. Penelitian dari Hakim et al. (2022), disimpulkan bahwa penggunaan media
interaktif berbantuan WhatsApp mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan
disarangkan untuk menggunakan media interaktif WhatsApp sebagai media
pembelajaran. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran daring. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah jenis penelitian yang digunakan yaitu pada penelitian Hakim
et al. (2022) menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi. Perbedaan yang lain adalah
pada penelitian Hakim et al. (2022) bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan hasil belajar menggunakan media belajar interaktif berbantuan
WhatsApp terhadap hasil belajar siswa pada masa pandem, sedangkan pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
penggunaan media sosial WhatsApp terhadap hasil belajar kognitif siswa. Selain
itu, pada penelitian Hakim et al (2022), dilaksanakan di MTs Ma’arif Ambulu
pada kelas kelas VIII A, sedangkan pada penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1
Tinambung pada kelas X1I MIA.

. Penelitian dari Alaby (2020), disimpulkan bahwa (a) kegunaan media sosial
whatsapp sebagai media informasi dan Pembelajaran sangat berperan dalam

proses perkuliahan yang berfungsi sebagai sarana edukasi, sarana evaluasi, sarana



penyambung informasi, serta sarana layanan konsultasi, (b) kegunaaan whatsapp
untuk penyempurna sarana pengiriman tugas dari dosen ke mahasiswa karena dari
aspek waktu sangat efisien tidak terlalu lama tugas perkuliahan dapat terkirim
dengan mudah dan segera diterima oleh dosen yang bersangkutan. Persamaan
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas penggunaan WhatsApp
sebagai media pembelajaran daring. Perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis
penelitian yang digunakan yaitu pada penelitian Alaby (2020) menggunakan jenis
penelitian kualitatif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif (korelasi). Perbedaan yang lain adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu pada penelitian Alaby (2020) menggunakan teknik observasi dan
wawancara, sedangkan pada penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi.
Selain itu, pada penelitian Alaby (2020) dilaksanakan di STKIP Kusuma negara
pada mahasiswa semester Il Kelas A 201 Reguler, sedangkan pada penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 1 Tinambung pada kelas XII MIA.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tinambung, khususnya pada kelas XII
MIA yang terdiri dari 5 kelas yaitu XI1 MIA 1, XII MIA 2, XII MIA 3, XIl MIA 4
dan XII MIA 5. Siswa dari ke 5 kelas tersebut peneliti memilih perwakilan masing-
masing dari kelas XIl MIA 1 sebanyak 20 siswa, XII MIA 2 sebanyak 20 siswa, XII
MIA 3 sebanyak 19 siswa, X1l MIA 4 sebanyak 20 siswa dan XII MIA 5 sebanyak 20
siswa, selanjutnya digabungkan menjadi 1 sampel. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial (WhatsApp) terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas X1l MIA SMAN 1 Tinambung.

1. Statistik deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
mengenai penggunaan media sosial WhatsApp terhadap hasil belajar kognitif biologi.
Adapun analisis deskriptif data penggunaan media sosial terhadap hasil belajar,
adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan Media Sosial

Tabel 4.1. Deskripsi data penggunaan Media Sosial WhatsApp

N Jumlah  Nilai Nilai Standar

No Statistik Data (N) Minimum Maksimum Mean Deviasi
Penggunaan

1 Media Sosial 99 68 134 103 11,290

WhatsApp (X)

Berdasarkan hasil data pada tabel diatas diperolen nilai maksimum
penggunaan media sosial (whatsApp) adalah 134, dan nilai minimum 68. Nilai rata-

rata penggunaan media sosial whatsApp 103 dan standar deviasi 11,290.
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial WhatsApp

Interval Frekuensi  Persentase (%) Keterangan
30<X <54 0 0 Sangat Rendah
54<X<78 1 1,01 Rendah
78 <X <102 50 50,50 Sedang

102 <X <126 43 43,43 Tinggi
126 <X <150 5 5,05 Sangat Tinggi
Jumlah 99 100

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh kategori penggunaan media sosial sangat
tinggi dan rendah. Frekuensi paling tinggi 50 berada pada kategori sedang dengan
presentase 51% dan diikuti oleh frekuensi 43 kategori tinggi. Kategori sangat tinggi
memiliki frekuensi 5 dengan persentase 5,05% dan kategori rendah memiliki
frekuensi 1 dengan persentase 1,01%. Penggunaan media sosial WhatsApp siswa
kelas XIl MIA SMA Negeri 1 Tinambung berada pada kategori sedang dengan nilai
frekuensi sebanyak 50 siswa dengan persentase 51%

b. Hasil Belajar Kognitif
Tabel 4.3 Statistik Rata-rata Hasil Belajar Kognitif

Statistik Nilai Statistik
N 99
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 60
Mean 80,49
Standar Deviasi 6,81

Berdasarkan hasil data statistik pada tabel di atas, diperoleh nilai tertinggi rata
hasil belajar kognitif adalah 95 dan nilai terendahnya 60. Niai rata-rata hasil belajar
kognitif adalah 80,49, dengan standar deviasi 6,81.

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kognitif

Interval Frekuensi Persentase % Keterangan
80 —-100 56 56,56 Baik Sekali
66 — 79 39 39,39 Baik

56 — 65 4 4,04 Cukup
40 - 55 - 0 Kurang
30 -39 - 0 Gagal
Jumlah 99 100
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, maka dapat disimpilkan bahwa data hasil belajar
kognitif kelas XII MIA SMA Negeri 1 Tinambung berada pada kategori baik sekali,
karena terdapat 56 siswa dengan presentase 56,56%. Kategori baik terdapat 39 siswa
dengan fersentase 39,39% dan terdapat 4 peserta didik berada pada kategori gagal,

dengan persentase 4,04%.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh pada
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak normal, untuk menentukan normalitas

dari data tersebut cukup melihat pada nilai signifikansi seperti pada tabel 4.5 di

bawah ini.
Tabel 4.5 Uji Normalitas
Variabel Sig. (2-Tiled) Keterangan
Media Sosial (Y) 0,119 Data Berdistribusi Normal
Hasil Belajar (X) 0,119 Data Berdistribusi Normal

Dasar pengambilan keputusan uji nomalitas adalah:
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan tersebut maka data berdistribusi

normal karena nilai Sig. (0,119) > 0,05
b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai
hubungan yang linear terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji linearitas pada
penelitian ini yaitu dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6 Uji Linearitas

Variabel Signifikan Keterangan
Media Sosial 0,94 Linear
Hasil Belajar 0,94 Linear
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Berdasarkan data diatas maka masing masing variabel menunjukan hubungan

yang linear karena nilai sig. 0,94 > 0,05

4. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dapat dilakukan setelah melakukan uji korelasi terlebih dahulu
untuk mengetahui tingkat korelasi atau hubungan antara media sosial dan hasil
belajar kelas XII MIA SMA Negeri 1 Tinambung. Adapun hasil uji hipotesis yaitu:

a) Hipotesis pertama yaitu Hy ditolak dan H; diterima yang berarti ada hubungan
signifikan antara penggunaan media sosial dan hasil belajar kognitif biologi kelas
XIlI MIA SMA Negeri 1 Tinambung.

b) Hipotesis kedua yaitu Ho diterima dan H; ditolak yang berarti tidak ada hubungan
yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan hasil belajar kognitif
biologi kelas XII MIA SMA Negeri 1 Tinambung.

Untuk melihat seberapa kuat hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7. Hasil Uji Korelasi

Pearson correlation Sig. R table

Variabel
X->Y 0,258 0,010 0,1975

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh koefisien korelasi (r) atau pearson
corelation sebesar (0,258) > 0,1975 dan nilai sig 0,010 < 0,05 artinya Hy ditolak dan
H; diterima sehingga terdapat hubungan antara penggunaan media sosial (WhatsApp)
terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa. Nilai r (0,258) menunjukkan keeratan
hubungan antar variabel berada pada kategori rendah dengan arah korelasi yang
positif sehingga semakin tinggi penggunaan media sosial (WhatsApp) Yyang
digunakan di SMA Negeri 1 Tinambung maka akan diikuti dengan kenaikan hasil

belajar kognitif biologi siswa.

B. Pembahasan
Peneliti memperolen data tentang hubungan penggunaan media sosial
(WhatsApp) dengan menggunakan instrument angket dan disebarkan di sekolah untuk

siswa kelas XII MIA SMA Negeri 1 Tinambung, sedangkan hasil belajar biologi
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siswa berupa nilai akhir ulangan semester genap tahun ajaran 2021, diperoleh peneliti
melalui dokumentasi. Jumlah responden yang mengisi angket berjumlah 99 orang dan
data hasil belajar yang diambil oleh peneliti juga berjumlah 99 orang yang masing-
masing terdiri dari 20 orang kelas XII MIA 1, 20 orang kelas XII MIA 2, 19 orang
kelas XII MIA 3, 20 orang kelas XII MIA 4 dan 20 orang kelas XI1 MIA 5.

Penggunaan media sosial (WhatsApp) dalam penelitian ini, termasuk dalam
faktor eksternal karena penggunaan media sosial (WhatsApp) merupakan sesuatu
yang berasal dari luar diri siswa dan merupakan salah satu media pembelajaran daring
yang dapat membantu proses pembelajaran tanpa harus tatap muka langsung di
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, banyak siswa mengakses
aplikasi WhatsApp melalui laptop atau smartphone untuk menyelesaikan tugas dari
guru dan dengan menggunakan WhatsApp pada kegiatan pembelajaran daring, siswa
cenderung memiliki pandangan yang baik karena membuat siswa lebih mudah dan
lebih cepat dalam mendapatkan informasi yang ingin diketahui terkait materi
pelajaran. Selain itu, siswa dapat mengulang materi yang telah dibahas dengan
melihat kembali hasil diskusi pada grup WhatsApp agar dapat lebih memahami materi
yang telah dijelaskan oleh guru. Pembelajaran menggunakan WhatsApp juga
membuat siswa lebih tertarik dan akhirnya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Menurut Abdulhak & Deni yang dikutip oleh Thahir et al. (2021, p. 35), bahwa
aplikasi WhatsApp dapat digunakan oleh pendidik maupun peserta didik untuk
melakukan komunikasi maupun diskusi pembelajaran yang terkait dengan kegiatan
belajar. Media sosial (WhatsApp) memiliki fitur pengiriman dokumen yang dapat
dimanfaatkan untuk mempermudah peserta didik dalam mengirimkan tugas maupun
media pembelajaran dalam bentuk power point dan dokumen sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih maksimal. Penggunaan Media sosial (WhatsApp) secara
efektif dapat menunjang tercapainya proses pembelajaran yang optimal dan pada
gilirannya akan berdampak baik pada hasil belajar kognitif biologi siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial (WhatsApp)
dengan hasil belajar kognitif biologi siswa kelas XII MIA SMA Negeri 1 Tinambung.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan
media sosial (whatsapp) terhadap hasil belajar kognitif siswa materi struktur dan
fungsi sel pada sistem ekskresi manusia kelas XI1 MIA di SMA Negeri 1 Tinambung,
yang dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0,258 yang berada pada
kategori rendah dan nilai pearson corelation atau r hitung (0,258) > r tabel (0,1975)
dan nilai Sig. (0,010) < 0,05.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peniliti berikan sebagai
berikut:

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk meneliti faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 1 Tinambung,

selain penggunaan media sosial (whatsapp)
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